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TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaaan RI
No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

No. '1ur2éf Tg;?r? NamaLatin Keterangan
1. \ Alif tidakdilambangkan | tidakdilambangkan
2. (- Ba B Be
3. <& Ta T Te
4 & 3a ; es (dengan titik di
' atas)
5. z Jim J Je
ha (dengan titik di
9 C Ha h bawah)
7. z Kha Kh kadan ha
8. | Dal D De
9 3 Zal ) zet (dengan titik di
' atas)
10. D) Ra R Er
11. B Zai Z Zet




Huruf

Nama

No. Arab L atin Namalatin Keterangan
12. Y Sin S Es
13. g Syin Sy esdan ye
es (dengan titik di

14, U Sad S bawah)

. de (dengan titik di
15 o= Dac d bawah)

te (dengan titik di

16 - e ¢ bawah)

. zet (dengan titik di
18 - Z ? bawah)

! . . komaterbalik (di

18. & ain atas)
19. ¢ Gain G Ge
20. —a Fa F Ef
21. g Qaf Q Ki
22. & Kaf K Ka
23. J Lam L El
24, e Mim M Em
25. 8] Nun N En
26. 9 Wau W We
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Huruf Nama :
No. Arab L atin NamaLatin Keterangan

27. A Ha H Ha
28. 3 Hamzah ' Apostrof
29. T3 Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
47 deal : ditulis Azmadiyyah
C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat
fathtah, kasrah dan dhammah, maka ditulis
dengan “t” atau “h”
Contoh: il 318 )1 Zakar al-Fitri atau Zakah al-Fitri
2. Transliterasi Ta marbutah

mati dengan “h” Contoh:
dalls: Talhah

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 4ial) ‘L'AJJ : Raudah al-Jannah
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

4. 4delas : ditulis Jama'ah. Bila dihidupkan karena
berangkai dengan kata lain, ditulis t
A dazd ;- ditulis Ni ‘matullah
okl 318 3 - Zakar al-Fitri

D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama
1. ———i / ----- Fattah a a
2. —_——— / _____ Kasrah i i
3. ————i -::)E::- ------ Dammah u u
Contoh:
S _ Kataba 4 - yazhabu
Jos —g’ila S zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda VVokal | Nama Huruf Latin | Nama
1 = Fattah danya | ai ai
2 g Fattah dan waw | au au
Contoh:

S _ kaifa J s> - haula

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa
h}arakat dan huruf,trasliterasinya sebagai berikut:
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No. | Tanda Vokal | Nama Latin | Nama
1. v L fattah dan alif a a bergaris atas
2. . fattah dan alif layyinah | a a bergaris atas
3. . kasrah dan ya’ 1 I bergaris atas
4. £ s dammah dan waw i u bergaris atas
Contoh:
()53 tuhibbiina
du\;“ : al-insan
= Rama
Ja . qila
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

G.

dipisahkan dengan Apostrof
e—‘-’” : ditulis a antum
&3 5w ditulis mu 'annas
Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil,
kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah

yang berada di tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah)

maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kana wa malam yasya * lam yakun.
Billah ‘azza wa jalla
Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Contoh:

ok w



8 ditulis al Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya
Contoh:
A ditulis as-Sayyi ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan
huruf yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

Jesa?s :Muhammad
2ol : al-wudd
I. 1. Kata Sandang “J”’
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
Contoh:
Ol ditulis al-Qur’an
J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan
bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal

kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.
Contoh:

S oxl sy - al-Imam al-Gazali

el aund) : al-Sab u al-Masani
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak digunakan.
Contoh:

&) (54 pai : Nasrun Minallahi



e DU 4 : Lilla>hi al-Amr jami>a>
K. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau
apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan
harakatnya saja.
Contoh:
) e)l‘: ¢La) : Thya® “Ulum al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada
huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh :
OB A sed ) () 5 - wa innallaha lahuwa khair al-Razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut

a1 7 - ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Kukuh Adi Prasetyo. 2025. Keabsahan Akad dalam Praktik Jual
Beli Ikan Tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara
Batang. Dosen Pembimbing: Jumailah, M.S.1.

Dalam pelaksanaan transaksi jual beli, akad memiliki peran
penting dikarenakan adanya kegiatan jual beli akan bergantung
seberapa baik akad yang dibuat untuk mengatur hak dan kewajiban
kedua belah pihak yang melaksanakan akad. Akan tetapi, dalam
praktiknya sering juga terdapat transaksi jual beli yang masih diragukan
keabsahan akadnya. Salah satunya adalah praktik jual beli ikan tengiri
di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang. Jual beli ikan
tengiri per kilo dalam praktiknya si penjual (nelayan) menimbang
terlebih dahulu total berat ikan yang dibawa, kemudian pihak pembeli
(pengepul) menimbang kembali untuk pemastian beratnya. Namun,
dalam proses transaksi nya, pembeli (pengepul) memotong timbangan
ikan yang akan dibayar. Penelitian ini bertujuan mengetahui keabsahan
akad jual beli ikan tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem
Utara Batang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian hukum empiris, atau disebut dengan penelitian lapangan
yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi
dalam kenyataan dalam masyarakat. Untuk pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dan konseptual.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa keabsahan akad dalam
praktik jual beli ikan tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem
Utara Batang pada dasarnya menggunakan akad jual beli pada
umumnya. Praktik jual beli dengan sistem susutan atau potongan
dikarenakan terindikasi adanya penyusutan berat ikan dikemudian hari.
Praktik jual beli ini sudah menjadi tradisi turun menurun sejak lama.
Hal ini masuk dalam kategori Urf al-Fasid atau kebiasaan yang
bertentangan dengan syariat Islam. Akibat hukum terhadap akad jual
beli ikan tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang
ditempat pengepul Pak Wawan, Bu wiwik, dan Pak Setiawan tidak sah
karena memberlakukan sistem susutan yang mengandung unsur gharar
atau ketidakjelasan, sehingga merusak salah satu rukun dan syarat sah
jual beli. Sedangkan praktik jual beli yang dilakukan oleh pengepul Pak
Agus sah karena tidak menyalahi dan sesuai dengan rukun dan syarat
sah jual beli.

Kata kunci: Keabsahan Akad, Jual Beli, Urf
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ABSTRACK

Kukuh Adi Prasetyo. 2025. Validity of Contracts in the Practice of
Selling and Buying Mackerel Fish in Dukuh Seturi, Karangasem
Utara Village, Batang. Supervisor: Jumailah, M.S.I.

In the implementation of a sale and purchase transaction, the
contract has an important role because the existence of a sale and
purchase activity will depend on how well the contract is made to
regulate the rights and obligations of both parties carrying out the
contract. However, in practice, there are often sale and purchase
transactions whose validity is still in doubt. One of them is the practice
of buying and selling mackerel fish in Dukuh Seturi, Karangasem
Utara Village, Batang. In practice, buying and selling mackerel fish
per kilo, the seller (fisherman) first weighs the total weight of the fish
carried, then the buyer (collector) weighs it again to ensure the weight.
However, in the transaction process, the buyer (collector) cuts the
scales of the fish to be paid. This study aims to determine the validity of
the sale and purchase agreement for mackerel fish in Dukuh Seturi,
Karangasem Utara Village, Batang.

The type of research used in this study is empirical legal
research, or called field research, namely examining the applicable
legal provisions and what happens in reality in society. The approach
used in this study is a qualitative and conceptual approach.

The results of the analysis concluded that the validity of the
contract in the practice of buying and selling mackerel fish in Dukuh
Seturi, Karangasem Utara Village, Batang basically uses a general
sale and purchase contract. The practice of buying and selling with a
reduction or discount system is due to indications of a reduction in the
weight of the fish in the future. This sale and purchase practice has
been a tradition passed down from generation to generation for a long
time. This falls into the category of Urf al-Fasid or customs that are
contrary to Islamic law. The legal consequences of the sale and
purchase contract of mackerel fish in Dukuh Seturi, Karangasem Utara
Village, Batang at the collectors Mr. Wawan, Mrs. Wiwik, and Mr.
Setiawan are invalid because they apply a reduction system that
contains elements of gharar or ambiguity, thus damaging one of the
pillars and conditions of a valid sale and purchase. Meanwhile, the
sale and purchase practice carried out by the collector Mr. Agus is
valid because it does not violate and is in accordance with the pillars
and conditions of a valid sale and purchase.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalankan kehidupan, mereka tidak akan
lepas dari kegiatan mu’amalah, di mana mereka akan saling
berinteraksi dengan sesama manusia lainnya baik interaksi tersebut
menimbulkan akibat hukum maupun tidak. Yang mana hal ini
sesuai dengan pengertian mu ‘amalah itu sendiri yang memiliki arti
saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal. Salah satu
bentuk mu ‘amalah dalam Islam adalah jual beli.

Dalam pelaksanaan transaksi jual beli, akad memiliki peran
penting dikarenakan adanya kegiatan jual beli akan bergantung
seberapa baik akad yang dibuat untuk mengatur hak dan kewajiban
kedua belah pihak yang melaksanakan akad. Dalam pelaksanaan
jual beli, akad sebagai suatu perjanjian yang mengikat hubungan
antara penjual dan pembeli. Jual beli atau perdagangan dalam
istilah figh disebut dengan al-ba’i yang berasal dari bahasa arab
yakni al-bay 'u (=) yang artinya menjual atau mengganti.?

Secara terminologi terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan para ulama figh sekalipun substansi yang tujuannya
sama.® Menurut Sayyid Sabig, jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan. Sedangkan menurut ulama
Hanafiyah, jual beli adalah tukar menukar harta benda atau sesuatu
yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu
yang bermanfaat. Adapun menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah,
dan Hanabilah, jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta
pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.

! Rachmat Syafe’i, Figih Mu’amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 14

2 Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), HIm. 5

¥ Muhammad Azani, dkk, Pelaksanaan Transaksi Akad Jual Beli dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Kecamatan Tampan Pekanbaru, Jurnal
Gagasan Hukum, Vol. 03, No. 01, 2021, him. 2



Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Buku 11
tentang akad dalam bab | tentang Ketentuan Umum pasal 20 ayat
2, bahwa pengertian jual beli atau ba 7 adalah jual beli antara benda
dengan benda, atau pertukaran benda dengan uang.* Menurut
Fatwa DSN-MUI Nomor 110/DSN-MUI/1X/2017, jual beli adalah
pertukaran barang atau harta antara penjual dan pembeli yang
mengakibatkan perpindahan kepemilikan.’

Islam mensyariatkan jual beli dan menetapkan hukumnnya
boleh. Bahkan Islam menganggap jual beli sebagai salah satu
wasilah kerja.® Akan tetapi, dalam praktiknya sering juga terdapat
transaksi jual beli yang masih diragukan keabsahan akadnya. Salah
satunya adalah praktik jual beli ikan tengiri di Dukuh Seturi
Kelurahan Karangasem Utara Batang. Ada beberapa macam
praktik jual beli yang terdapat di Dukuh Seturi Kelurahan
Karangasem Utara Batang diantaranya jual beli ikan dalam satu
keranjang atau basket dan jual beli ikan per kilo.

Jual beli ikan tengiri per kilo dalam praktiknya si penjual
(nelayan) menimbang terlebih dahulu total berat ikan yang dibawa,
kemudian pihak pembeli (pengepul) menimbang kembali untuk
pemastian beratnya. Namun, dalam proses transaksi nya, pembeli
(pengepul) memotong timbangan ikan yang akan dibayar. Misal,
penjual (nelayan) membawa ikan tengiri dengan total 10Kkg,
pembeli (pengepul) menimbang kembali ikan tersebut dengan berat
yang sama, Yyakni 10kg. Namun, pembeli (pengepul) hanya
membayar ikan tengiri sebesar 9kg. Hal tersebut menjadi pro dan
kontra dikalangan masyarakat, khususnya bagi para nelayan dan
pengepul.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Keabsahan Akad dalam

* Mahkamah Agung RI & Ditjen Badilag, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
(KHES), (Jakarta: Ditjen Badilag Mahkamah Agung RI, 2013), him. 10

> Direktori Putusan Mahkamah Agung RI, Peraturan & Perundang-Undangan,
tahun 2017

® H. Syaikhu, M.H.l., dkk, Fikih Muamalah (Memahami Konsep dan
Dialektika Kontemporer), (Yogyakarta: K-Media, 2020), him. 39
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Praktik Jual Beli lkan Tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan
Karangasem Utara Batang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keabsahan akad jual beli ikan tengiri di Dukuh
Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang?
2. Bagaimana akibat hukum terhadap jual beli ikan tengiri di
Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui
tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai:
1. Untuk mengetahui keabsahan akad jual beli ikan tengiri di
Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang
2. Bagaimana akibat hukum terhadap jual beli ikan tengiri di
Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang suatu permasalahan yang
menyangkut tentang keabsahan akad dalam praktik jual beli.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Nelayan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan bahwa jual beli yang itu sah atau tidak dan tidak
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak.
b. Bagi Pengepul
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai praktik jual beli yang dilakukan itu
sah atau tidak dan tidak menimbulkan kerugian pada salah
satu pihak.
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E. Penelitian yang Relevan

1. Pada skripsi yang memiliki judul “Analisis Istihsan terhadap

Praktik Jual Beli Ikan Lele dengan Sistem Angetan (Studi Kasus
di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan)” yang ditulis oleh
Ayu Widiyana pada tahun 2024. Merupakan penelitian hukum
empiris, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
yaitu Praktik jual beli ikan lele dengan sistem angetan di
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan memberikan resiko
rugi bagi penjual akibat ikan yang mati. Sistem itu digunakan
dengan tujuan untuk mempermudah hitungan timbangan,
efesien dalam waktu transaksi jual, terhindar dari ikan mati dan
penyusutan berat ikan. Analisis Istihsan terhadap praktik jual
beli ikan lele dengan sistem angetan di Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan adalah pelaksanaan transaksi jual beli
ikan lele sistem angetan di Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan termasuk dalam istihsan bil al-‘urf yakni sesuatu
yang didasarkan atas adat kebiasaan.’

. Dalam jurnal of Islamic Law Al-Tafagquh yang berjudul

“Analisis Praktik Jual Beli Ikan dengan Pembulatan Timbangan
dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah” yang ditulis oleh
Igbal Sebastian, Syarifa Raehana, dan Hasibuddin pada tahun
2024. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif
yang dilakukan secara induktif. Hasil dari penelitian ini adalah
praktik jual beli ikan dengan cara pembulatan timbangan di CV.
Bnayoe Biru Kabupaten Muna pada dasarnya akad yang
digunakan sama dengan akad jual beli pada umumnya. Dalam
praktik jual beli ini, pengepul dan nelayan berkomunikasi secara
langsung tanpa perantara. Transaksi dilakukan atas dasar saling
percaya antara kedua belah pihak yaitu pengepul dan nelayan.
Dalam pandangan hukum Islam, praktik tersebut tidak
diperbolehkan karena hanya menguntungkan para pengepul,

" Ayu Widiyana, Skripsi: “Analisis Istihsan terhadap Praktik Jual Beli Ikan

Lele dengan Sistem Angetan (Studi Kasus di Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan)”, (Pekalongan: UIN, 2024).
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terdapat ambiguitas atau gharar dalam penimbangan ikan
sehingga menjadi ketidakadilan bagi para nelayan.?

3. Dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Jual Beli Ikan dengan Pembulatan Timbangan di Tempat
Pelelangan lkan (TPI) Tasikagung Rembang” yang ditulis oleh
Agustina Rahmawati tahun 2020. Merupakan penelitian jenis
normatif empiris. Hasil dari penelitian ini adalah dalam praktik
jual beli ini antara penjual dan pembeli melakukan komunikasi
secara langsung tanpa perantara. Konsumen membeli seperti
biasa transaksi dilakukan secara langsung dan transaksi
dilakukan didasarkan pada adanya rasa saling percaya diantara
kedua belah pihak yaitu konsumen dan pedagang. Namun
setelah ditakar kembali ternyata beratnya kurang dari berat
awal. Sedangkan faktor yang melatar belakangi praktik
pembulatan timbangan ini adalah kurangnya perhatian dari
pihak pengelola Tempat Pelelangan Ikan (TPI), kebiasaan para
pedagang yang sudah berlangsung lama, proses penimbangan
dengan sikap yang tergesagesa, selain itu kelayakan timbangan
yang sudah tidak layak sesuai dengan kententuan yang berlaku.
Tinjauan hukum Islam tentang praktik jual beli ikan dengan
pembulatan timbangan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Tasikagung Rembang Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang adalah tidak diperbolehkan. °

4. Dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pembulatan Timbangan pada Usaha Jual Beli Ayam Potong
(Studi Kasus UD. Berkah Desa Panembangan Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas)” yang ditulis oleh Dimas Setia
Utama tahun 2020. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
lapangan (field research). Hasil dari penelitiannya adalah dalam
praktiknya tidak sesuai dengan hukum Islam, karena praktik

8 Igbal Sebastian,: “Analisis Praktik Jual Beli Ikan dengan Pembulatan
Timbangan dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, Jurnal of Islamic Law Al-
Tafaqquh, Vol. 5, No. 1, 2024

% Agustina Rahmawati, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli
lkan dengan Pembulatan Timbangan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tasikagung
Rembang”, (Semarang: UIN, 2020).



tersebut mengandung unsur Garar yang menimbulkan kerugian
terhadap pembeli, unsur Garar ini terjadi karena penjual
(karyawan) tidak pernah mengkonfirmasikan hasil timbangan
kepada pembeli pada saat ayam masih ditimbang dan tidak
pernah  mengkonfirmasikan terkait adanya pembulatan
timbangan. Sehingga menyebabkan ketidaktahuan pembeli
terhadap adanya praktik pembulatan pada transaksi jual belinya,
maka jual beli tersebut hukumnya menjadi haram dan tidak
sah.*®
Berdasarkan keempat penelitian terdahulu di atas, penelitian
yang peneliti kaji berbeda dengan penelitian keempat terdahulu di
atas. Adanya kesamaan penerapan jual beli dengan pemotongan
timbangan, yang menjadi perbedaan tersebut adalah pada
penelitian ini memberatkan sistem susutan yang mana para pihak
tidak tahu secara pasti berapa besar kadar penyusutan dikemudian
hari, Yang mana penelitian tersebut belum pernah dikaji oleh
peneliti sebelumnya, sehingga penelitian ini memenuhi unsur
kebaruan (freshness)

F. Kerangka Teoritik
1. Akad
a. Pengertian Akad
Secara bahasa (etimologi), akad memiliki 2 (dua) arti,

yakni mengikat (L1, yaitu: mengumpulkan dua ujung tali

dan mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga
bersambung, kemudian keduanya menjadi sebagai sepotong

benda; dan sambungan (s/&e), yaitu: sambunngan yang
memegang kedua ujung itu dan mengikatnya.

Secara istilah (terminologi), terdapat beberapa makna
akad menurut para ahli. Menurut Prof. Dr. Syamsul Anwar,

¥ Dimas Setia Utama, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembulatan
Timbangan pada Usaha Jual Beli Ayam Potong (Studi Kasus UD. Berkah Desa
Panembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas)”, (Purwokerto: IAIN,
2020).
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akad adalah pertemuan ijab dan gabul sebagai pernyataan

kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat

hukum pada objeknya.** Menurut Ahmad Azhar Basyir,
memberikan definisi akad sebagai suatu perikatan antara ijab
dan gabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang
menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya. ljab
adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan
yang diinginkan, sedangkan gabul adalah pernyataan pihak
kedua untuk menerimanya.

b. Rukun dan Syarat Akad

Menurut jumhur fugaha, rukun akad terdiri atas*:

1) Agid, adalah orang yang berakad (subjek akad).
Keberadaannya sangat penting sebab tidak dapat
dikatakan akad jika tidak ada ‘aqid. Begitu juga tidak
akan terjadi ijab dan gabul tanpa ‘aqid.

2) Mauqud ‘Alaih, adalah benda-benda yang diakadkan.
Barang tersebut dapat berbentuk harta benda seperti
barang dagangan, benda bukan harta, seperti dalam akad
pernikahan, dan dapat pula berbentuk suatu kemanfaatan,
seperti dalam masalah upah-mengupah.

3) Maudhu’  Al-‘Aqid, adalah tujuan atau maksud
mengadakan akad. Tujuan dari suatu akad harus sejalan
dengan kehendak syara’, sehingga apabila tujuannya
bertentangan dengan syara’ maka berakibat pada
ketidakabsahan dari perjanjian yang dibuat. Tujuan harus
ada pada saat akad diadakan, dapat berlangsung hingga
berakhirnya akad, dan harus dibenarkan oleh syara’.

4) Sighat Akad, adalah ijab dan gabul. ljab adalah ungkapan
yang pertama kali dilontarkan oleh salah satu pihak yang
akan melakukan akad, sedangkan gabul adalah pernyataan
pihak kedua untuk menerimanya. Pengertian ijab dan

11 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2007), HIm. 75

12 Abdul Ghofur Anshori, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Hukum Islam di
Indonesia, (Yogyakarta: Citra Media, 2006), Cet Ke-1, HIm. 22



gabul dalam pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya
sesuatu dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli
dalam membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan atau
ungkapan yang menunjukkan kesepakatan dua pihak tang
melakukan akad. Misalnya yang berlangganan majalah,
pembeli mengirim uang melalui pos wesel dan pembeli
menerima majalah tersebut dari kantor pos.

Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam akad

adalah sebagai berikut™:

1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak
(ahli). Maka akad orang yang tidak cakap (orang gila)
akadnya tidak sah.

2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya

3) Akad itu diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang yang
mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan ‘aqgid
yang memiliki barang

4) Akad bukan jenis akad yang dilarang, seperti jual beli
mulasamah

5) Akad dapat memberikan faedah

6) ljab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila ijab
tersebut dibatalkan sebelum adanya gabul.

2. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli
Jual beli atau perdagangan dalam bahasa arab sering

disebut dengan kata al-bay'u (@J\) yang mana dapat

diartikan dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain.** Pengertian jual beli secara bahasa (etimologi) dalam
lingkup bahasa Indonesia vyaitu, kegiatan tukar menukar
barang dengan barang lain dengan tata cara tertentu.
Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga penggunaan alat
seperti uang. Ketentuan hukum jual beli dalam Kitab

13 Qomarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), Hlm. 32
% Ahmad Sarwat, Lc. Ma, Figih Jual-Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), HIm. 5
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Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) diatur
dalam pasal 1457-1600. Pasal-pasal tersebut mengatur hak
dan kewajiban penjual dan pembeli, penyerahan barang,
risiko kerusakan, dan hak pembeli untuk menolak barang
cacat.
b. Rukun dan Syarat Jual Beli
Menurut jumhur ulama rukun jual beli terdiri dari
empat unsur: ada orang yang berakad (penjual dan pembeli);
ada sighat lafal (ijab dan qabul); ada barang yang
diperjualbelikan; dan ada nilai tukar pengganti barang.
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual
beli yang dikemukakan Jumhur Ulama diatas sebagai
berikut:

1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli
harus memiliki akal yang sehat agar dapat melakukan
transaksi jual beli dengan keadaan sadar. Jual beli yang
dilakukan anak kecil belum yang belum berakal dan orang
gila, hukumnya tidak sah.

2) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan
tidak dipaksa pihak manapun.

3) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda,
maksudnya seorang tidak dapat bertindak dalam waktu
yang bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai
pembeli.

3. Urf

Dilihat dari segi bahasa, kata urf berasal dari bahasa Arab
yang artinya sesuatu yang dikenal. Urf (tradisi) adalah bentuk-
bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang telah menjadi
adat kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konstan) di tengah
masyarakat. Dan ini tergolong salah satu sumber (dapat
diterima) kecuali apabila dikuatkan oleh nas khas atau sumber
hukum pokok yang khas.™

416

> Muhammad Abu Zahra, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), HIm.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian hukum empiris, atau disebut dengan
penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum yang
berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan dalam
masyarakat.’® Penelitian hukum empiris adalah penelitian
hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan
hukum normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum
tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Atau dengan kata lain
yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan
sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi dimasyarakat
dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta fakta
dan data yang dibutuhkan, terkait praktik jual beli ikan tengiri
antara nelayan dan pengepul yang ada di Dukuh Seturi
Kelurahan Karangasem Utara Batang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan kualitatif dan konseptual. Pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dIl.*" Pendekatan
konseptual adalah pendekatan yang beranjak dari pandangan
dan doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum. Dengan
mempelajari pandangan-pandang doktrin-doktrin di dalam ilmu
hukum, peneliti akan menemukan ide-ide yang melahirkan
pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum dan asas-
asas hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.'® Penelitian
kualitatif memiliki ciri mengeksplorasi permasalahan dan
mengembangkan pemahaman terperinci tentang fenomena
sentral, menjadikan tinjauan kepustakaan memainkan peran

% sSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 126

7 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017), HIm. 6

18 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana,
2017), HIm. 135
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kecil tetapi menjustifikasi permasalahannya, menyebutkan
maksud dan pertanyaan peneliti dalam bentuk open-ended
(terbuka) untuk mengungkapkan pengalaman partisipan, dan
mengumpulkan data yang didasari pada kata-kata (wawancara)
atau dari gambar dari sejumlah kecil individu sedemikian rupa
sehingga pandangan para partisipan bisa didapat. Masalah yang
dicermati dalam penelitian ini ialah suatu bentuk realitas yang
abstrak, dimana indikatornya hanya dapat diketahui melalui
ucapan, sikap moralitas dan perilaku atau tindakannya. Kondisi
subjek yang diteliti merupakan kondisi yang alamiah dan
analisis data bersifat induktif serta hasil lebih menekankan
makna generalisasi.™
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui
pengukuran langsung atau wawancara dengan narasumber,
kemudian data yang diperoleh harus diolah lagi.”> Adapun
data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara terhadap
para nelayan dan para pengepul.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen, rapat, dll),
benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya data
primer.?! Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-
buku, ataupun penelitian yang terkait.
3. Lokasi dan Informan
Penelitian ini melibatkan 4 orang informan yang terdiri
dari penjual dan pengepul ikan, keempat informan dipilih secara

9 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), HIm. 31

2 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2018), HIm. 75

! Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2018), HIm. 75
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purposive karena telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu
memiliki pengalaman langsung dibidang jual beli ikan dan telah
menggeluti usaha tersebut kurang lebih 7 tahun. Dengan
demikian, informan dianggap mampu untuk memberikan
informasi yang relevan dan mendalam sesuai dengan fokus
penelitian ini.

Penelitian ini berlokasi di Dukuh Seturi Kelurahan
Karangasem Utara Batang dengan 4 narasumber nelayan, yaitu:
Pak Edy (Jrakah Payung, Tulis); Pak Sadar (Jrakah Payung,
Tulis); Pak Kasbo (Karangasem Selatan, Batang); dan Pak Adit
(Sambong, Batang). Dan 4 pengepul, yaitu: Pak Wawan
(Karangasem Utara, Batang); Bu Wiwik (Karangasem Utara,
Batang); Pak Setiawan (Karangasem Utara, Batang); dan Pak
Agus (Karangasem Utara, Batang).

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan.?” Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

a. Observasi

Secara umum, observasi adalah cara untuk
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
terhadap berbagai fenomena yang dijadikan sasaran
pengamatan.?® Sejalan dengan pernyataan tersebut, observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengamati secara langsung bagaimana proses jual beli ikan
tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara
Batang. Sejalan dengan itu, observasi dilakukan untuk
mencari data mengenai proses jual beli ikan tengiri di Dukuh
Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang.

48

22 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatma, 2015), Hlm. 103
%% Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), Him.
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b. Wawancara
Secara umum, Wawancara adalah komunikasi antara
dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka
di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer
dengan tujuan tertentu®*. Wawancara yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan para nelayan dan para pengepul, yang
mana bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap dan
akurat terkait proses transaksi jual beli ikan tengiri dengan
pembulatan timbangan. Dalam melakukan wawancara,
terlebih dahulu peneliti membuat pedoman wawancara, hal
tersebut dimaksudkan agar proses wawancara dapat lebih
terarah. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan
bagi peneliti untuk mengajukan pertanyaan secara spontan
guna memperdalam jawaban dari narasumber.
c. Studi Dokumentasi
Dokumentasi sering diterapkan oleh peneliti untuk
melengkapi data hasil wawancara dan observasi agar lebih
kredibel.”® Dalam penelitian ini dokumentasi didapatkan
berupa dokumentasi lapangan.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh di lapangan
melalui wawancara mendalam, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain sehingga mudah dipahami®®. Analisis data kualitatif
versifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

2 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), Hlm. 2

2 Akbar Iskandar, dkk, Dasar Metode Penelitian, (Sulawesi: Cendekiawan
Inovasi Digital Indonesia, 2023), HIm. 51

% Helaludin & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan
Teori & Praktik, (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), HIm. 102
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sehingga datanya sudah jenuh”. Langkah-langkahnya sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Mengingat data yang diperoleh di lapangan sangat
kompleks masih kasar dan belum sistematis, maka peneliti
perlu melakukan analisis dengan cara melakukan reduksi
data. Reduksi data berarti membuat rangkuman memilih
tema, membuat kategori dan pola tertentu sehingga memiliki
makna. Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk
mempertajam, memiliki, memfokuskan, membuat dan
menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan. Melalui
proses reduksi data, maka data yang relevan disusun dan
disistimatiskan ke dalam pola dan kategori tertentu,
sedangkan data yang tidak terpakai dibuang?’.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, selanjutnya yang harus
dilakukan adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan
agar data hasil reduksi dapat terorganisasikan dengan baik
dan tersusun dalam pola hubungan sehingga memudahkan
bagi para pembaca untuk memahami data penelitian.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif,
bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart)
dan lain sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan elemen ketiga dari
analisis kualitatif. Penarikan kesimpulan mencakup kegiatan
meninjau ulang kembali hasil analisis data dan menilai
implikasi dari makna yang muncul terhadap pertanyaan
penelitian. Verifikasi, secara integral terkait dengan
penarikan kesimpulan, yaitu melakukan peninjauan kembali

2" Umrati & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam
Penelitian Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), HIm.
105-106
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terhadap data sebanyak yang diperlukan untuk mengecek
silang atau memverifikasi kesimpulan sementara yang
muncul.?

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun untu memudahkan pembaca dalam
memahami dan mengambil manfaat dari konten tersebut.
Keseluruhan struktur ini merupakan kesatuan yang saling terikat.
Adapun berikut sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi
ini:

BAB | Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian penelitian terdahulu, kerangka teoritik, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan

BAB Il Tinjauan Urf tentang Akad Jual Beli ,
menjelaskan landasan teori dan konsep pengertian jual beli, dasar
hukum jual beli, serta rukun dan syarat jual beli. Kemudian
membahas mengenai keabsahan akad diantaranya pengertian akad,
dasar hukum akad, rukun dan syarat akad, serta berakhirnya akad.
Kemudian pembahasan teori Urf

BAB |11 Praktik Jual Beli lkan Tengiri di Dukuh Seturi
Kelurahan Karangasem Utara Batang, menjelaskan mengenai
gambaran umum praktik jual beli ikan tengiri di Dukuh Seturi
Kelurahan Karangasem Utara Batang.

BAB IV Praktik Jual Beli lkan Tengiri di Dukuh Seturi
Kelurahan Karangasem Utara Batang, menjelaskan mengenai
pemecahan dari permasalahan tentang bagaimana keabsahan akad
jual beli ikan tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara
Batang dan faktor yang mempengaruhi praktik jual beli ikan
Tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang.

BAB V Penutup, menjelaskan kesimpulan dan saran dari
penyusunan skripsi.

8 Morisson, Riset Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), Hlm. 21



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti dalam melakukan pengamatan dan analisa dari
pembahasan praktik jual ikan tengiri di Dukuh Seturi Kelurahan

Karangasem Utara Batang yang telah peneliti analisa pada BAB

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu :

1. Keabsahan akad dalam praktik jual beli ikan tengiri di Dukuh
Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang pada dasarnya
menggunakan akad jual beli pada umumnya. Dalam praktik jual
beli ini antara penjual dan pembeli melakukan traksaksi secara
langsung di rumah pengepul tanpa perantara dan dilakukan
didasarkan adanya rasa saling percaya diantara kedua belah
pihak yaitu nelayan dan pengepul. Praktik jual beli yang
dilakukan para pengepul yakni Pak Wawan, Bu Wiwik dan Pak
Setiawan memiliki kesamaan yaitu sama sama menerapkan
sistem pembelian di harga susutan atau potongan sehinga akad
jual belinya tidak sah karena adanya ketidakjelasan atau gharar
pada berat penyusutan ikan di tengiri di kemudian hari
sedangkan praktik jual beli ikan tengiri di pengepul Pak Agus
sudah sesuai dengan hukum Islam karena tidak menerapkan
sistem susutan dan sudah sesuai dengan rukun dan syarat sah
jual beli sehingga akad jual belinya sah, jual beli ikan tengiri di
Dukuh Seturi  Kelurahan Karangasem Utara Batang sudah
menjadi kebiasaan secara turun menurun atau Urf. praktik jual
beli tersebut termasuk ke dalam kategori urf al-fasid atau
kebiasaan yang bertentangan dengan syariat islam, karena
dalam praktik jual beli tersebut masih mengandung unsur
gharar atau ketidakjelasan pada penyusutan ikan tengiri
sehingga jual belinya tidak sah karena tidak sesuai dengan
rukun dan syarat sah jual beli.

2. Akibat hukum terhadap akad jual beli ikan tengiri di Dukuh
Seturi Kelurahan Karangasem Utara Batang adalah tidak sah.
Dimana Pak Wawan, Bu Wiwik dan Pak Setiawan

48
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memberlakukan sistem jual beli dengan harga susutan sehigga

akad jual beli yang dilakukan tidak sah karena mengandung

ketidak jelasan atau gharar dan Pak Agus tidak
memberlakukan sistem pembayaran di harga susutan sehingga
akad jual belinya sah karena sudah memenuhi rukun dan syarat
sah jual beli. Ada dua alasan mengapa jual beli di harga susutan
tidak diperbolenkan vyaitu alasan pertama praktik ini
menghindari dari akad jual beli yang baik dan menghindari
praktik jual beli yang dilarang, alasan kedua bersikap adil dan
tidak mementingkan salah satu pihak.

B. Saran

Setelah peneliti telah melakukan pengamatan pada jual beli
ikan tengiri di Dukuh Seturi Karangasem Utara Batang maka ada
beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dan mungkin bisa
dipertimbangkan oleh para pengepul dan nelayan, diantaranya
yaitu :

1. Bagi Pengepul hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip
jual beli yang telah diajarkan Islam, agar tidak terjerumus
kepada hal yang dilarang oleh Islam, mengutamakan
mencari keberkahan dan mencari ridho Allah SWT dari
hasil jual bali yang baik dan benar.

2. Bagi Nelayan hendaknya berani memberikan saran kepada
pengepul mengenai praktik jual beli yang baik.

C. Penutup

Demikian penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
apa yang telah penulis sajikan dalam skripsi ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan
saran dan kritik yang membangun dari semua pihak demi
peningkatan kualitas skripsi ini.

Terimakasih  kepada para pihak yang telah banyak
membantu peneliti dalam melakukan penulisan dan penyusunan
skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, serta moril
dan spirituil penulis ucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca
pada umumnya.
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